




Bab ini memaparkan teori – teori yang di dapat dari sumber – sumber yang 
relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta penyusunan 
laporan. 
2.1 Pengertian Keagenan 
Lahirnya lembaga keagenan di Indonesiaidapat dilihat dalam rangka 
pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal 
Dalam Negeri. KemudianiPemerintah mengeluarkan Peraturan pelaksanaannya, 
yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 1977 tentang PengakhiraniKegiatan 
Usaha Asing dalam Bidang Perdagangan. Pasal 7 Peraturan Pemerintah tersebut 
memuat ketentuan bahwaiperusahaan asing dapat menunjuk perusahaaninasional 
sebagai perwakilan,pembagi dan penyalur (agen, distributor, dan dealer) [3]. 
Sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 1977 tersebut 
beberapa Departemen teknis mengeluarkan Surat Keputusan yang mengatur 
mengenai masalah keagenan. Akan tetapi, peraturan-peraturan tersebut tidak 
mengatur hubungan perdata antara prinsipal dengan agen kecuali Keputusan 
Menteri Perindustrian Nomor : 295/M/SK/7/1982 tentang Keagenan Tunggal. 
Tetapi, Surat Keputusan tersebut juga tidak tegas menyebutkan apakahiagen 
bertindak untuk dan atasinama prinsipal atau bertindak untuk dan atas nama 
dirinya sendiri[3]. 
Dalam praktek kegiatan bisnis, keagenan bisnis, keagenan biasanya 
diartikan sebagaiihubungan antara pihak prinsipalidengan agen, di mana pihak 
prinsipal memberiiwewenang kepada agen untuk melakukan transaksi dengan 
pihak ketiga. Hubungan hukumiantara principal dengan agennya dapat berupa 
perwakilan, dimana agen bertindak untuk dan atas nama prinsipal, meskipun 
terdapat juga unsur jual beliikarena prinsipal memberi wewenang agen untuk 
mengimpor barang dari prinsipal. Hasil penelitian Tim Naskah Akademis Badan 
Pembinaan Hukum Nasional menunjukkan bahwa dalam praktek, para agen dalam 
memperoleh barang dari prinsipal dengan cara membeliiatau dengan cara 
memperoleh kuasa untuk menjual (BPHN,1996;18) [3]. 
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Di dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor : 
11/MDAG/PER/3/2006 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Tanda 
Pendaftaran Agen atau Distributor Barang dan/atau Jasa, dengan jelas 
membedakan antara agen dan distributor. Dalam Pasal 1 butir 4 disebutkan, “agen 
adalah perusahaaniperdagangan nasional yang bertindak sebagai perantaraiuntuk 
dan atas nama prinsipal berdasarkaniperjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa 
pemindahan hak atas fisik barang dan/atau jasa yang dimiliki/dikuasaiioleh 
prinsipal yang menunjuknya. Adapun distributor adalah perusahaan perdagangan 
nasional yang bertindak untuk dan atas namanya sendiri berdasarkaniperjanjian 
yang melakukan pembelian, penyimpanan, penjualan, serta pemasaranibarang 
dan/atau jasa yang dimiliki atau dikuasai. Dari definisi tersebut makaidapat 
disimpulkan ketika mengadakan transaksi jual beli dengan pihak ketiga agen 
bertindak untuk dan atas nama prinsipal menjual barang milik prinsipal, 
sedangkan distributor membeli barang dari prinsipal dan setelah itu menjualnya 
kepada pihak ketiga atas nama distributor sendiri[3]. 
Jasa keagenan adalah usaha jasa perantara untuk melakukan suatuitransaksi 
bisnis tertentu yang menghubungkan produsen di satu pihak dan konsumen diilain 
pihak. Agen bertindak melakukan perbuatan hukum misalnya barang atauijasa 
tidak atas namanya sendiri tetapi atas nama prinsipal. Agen dalam hal ini 
berkedudukan sebagai perantara.Jika agen mengadakan transaksi dengan 
konsumen maka barang dikirimkan langsung dari prinsipal ke konsumen. 
2.2 Manajemen Penjualan 
2.2.1 Pengertian Manajemen 
 Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 
pengaturan tersebut dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan 
fungsi-fungsi manajemen. Secara umum manajemen dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk lebih jelas mengenai pengertian 
manajemen, berikut beberapa pengertian manajemen yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli, diantaranya adalah George R. Terry and Leislie W. Rue (2003:1) 
dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen menyatakan bahwa “Manajemen 
adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
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pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
orgaisasional atau maksud-maksud yang nyata”. 
 Lebih lanjut George R. Terry (2003:10) dalam bukunya Prinsip-Prinsip 
Manajemen berpendapat bahwa “Manajemen mencakup kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan 
upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan 
sebelumnya”. 
 Adapun Sofjan Assauri (2004:12) dalam bukunya Manajemen Produksi 
dan Operasi, mengemukakan pengertian manajemen sebagai berikut 
“Manajemen adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 
orang lain”. 
 Sementara M. Manullang (2004:5) dalam bukunya Dasar-Dasar 
Manajemen mengemukakan “Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan”. 
 Dari beberapa pendapat para ahli diatas makaidapatiditarikikesimpulan 
bahwa manajemeniadalahisuatuimetode atauiteknik atau prosesiuntukimencapai 
suatu tujuan tertentu secara sistematik dan efektif, melalui tindakan-tindakan 
perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating), 
dan pengawasan (Controlling) dengan menggunakan sumber daya yang ada 
secara efisien. 
2.2.2 Pengertian Penjualan 
 Penjualan merupakan proses dimana pihak penjual memuaskan segala 
kebutuhan dan keinginan agar dicapai manfaat baik bagi pihak yang menjual 
maupun pihak yang melakukan pembelian, yang berkelanjutan dan 
menguntungkan kedua belah pihak. Penjualan sendiri merupakan salah satu 
kegiatan didalam kegiatan pemasaran. Berikut pengertian penjualan yang 
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya Basu Swasta (2001:1) dalam bukunya 
Manajemen Penjualan edisi ketiga, yaitu “Menjual adalah ilmu dan seni 
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mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang 
lain agar bersedia membeli barang dan jasa yang ditawarkan”. 
 Adapun pengertian penjualan menurut William G. Nickel (2001:10) yang 
menyebutkan dalam istilah penjualan tatap muka (personal selling) adalah 
“Penjualan tatap muka dalah interaksi antara individu, saling bertemu 
muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai, atau 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan 
pihak lain”. 
 Dengan demikian penjualan tatap muka merukapan komunikasi orang 
secara individual yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan seluruhaniusaha 
pemasaran pada umumnya, yaitu meningkatkan penjualan yang dapat 
menghasilkan laba dengan menawarkan kebutuhan yang memuaskan kepadaipasar 
dalam jangka panjang. 
2.2.3 Pengertian Manajemen Penjualan 
 Pengertian manajemen penjualan dikemukakan oleh Basu Swasta dan 
Irawan (2003:40) dalam bukunya Manajemen Pemasaran Modern 
sebagaiiberikut “Manajemen penjualan adalah perencanaan, pengarahan, 
dan pengawasan personal selling, termasuk penarikan, pemilihan, 
perlengkapan, penentuan rute, supervisi, pembayaran dan motivasi sebagai 
tugas yang diperlukan pada para tenaga penjualan”. 
 Selanjutnya Basu Swasta (2001:26) dalamibukunya Manajemen 
Penjualan mengemukakan bahwa “Manajemen penjualan adalah 
perencanaani, pelaksanaan, dan pengendalian program-program kontak 
tatap muka yang dirancang untuk mencapai tujuan penjualan perusahaan”. 
2.3 Pengertian Web 
Menurut (Agus Hariyanto, 2015), Website adalah : “Webidapatidiartikan 
sebagaiikumpulanihalamaniyangimenampilkaniinformasiidata teks, data gambar, 





(hyperlink)”. Sedangkan Menurut Rohi Abdulloh (2015) web adalah : 
“Sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa halaman yang berisi informasi 
dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi 
lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet”. 
Berdasarkan uraian, penulis menyimpulkan bahwa web adalah Sebuah 
software yang berfungsi untuk menampilkan dokumen - dokumen pada suatu web 
yang membuat pengguna dapat mengakses internet melalui softwareiyang 
terkoneksi dengan internet [4]. 
Jenis-jenis web berdasarkan sifat atau stylenya adalah sebagai berikut [4] : 
a. Website dinamis, merupakaniisebuahiiwebsiteiiyangiimenyediakan 
konteniiiatauiiisiiiyangiiselaluiiberubah–ubahiisetiapiisaat. Bahasa 
pemrogramaniiiyangiiidigunakaniiiantaraiiilainiiiphp,asp, .net dan 
pemanfatakan databse mysql atau mssql. 




2.4 Framework CodeIgniter 
Framework adalah abstraksi di dalam sebuah perangkat lunak yang 
menyediakan fungsi yang generic sehingga dapat dirubah oleh kode yangidibuat 
user sehingga dapat menyediakan perangkat lunak untuk sistem tertentu [5]. 
Metode MVC adalah sebuah arsitektur yang dapatidiimplementasikan 
secara bebas dengan atau tanpa bahasa pemrograman berorientasi objek. Dengan 
demikian metode MVC dapat diimplementasikan dalam sebuah framework [5]. 
CodeIgniter merupakan sebuah framework pemrograman web dengan 
menggunakan Bahasa php. Framework ini ditulis dengan menggunakanibahasa 
php versi 4 dan versi 5 oleh Rick Ellislab yang menjadi CEO Ellislab, Inc. dan 
dipublikasikan dengan lisensi di bawah Apache/BSD Open Source. Jadi 
CodeIgniter adalah framework php dan Open Source [5]. 
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Manfaat yang dapat diambil dengan menggunakan framework CodeIgniter 
adalah : 
a. Gratis, sesuai dengan semangat Open Source untuk dapat digunakan dan 
dikembangkan secara bersama-sama. Dapat di-download padaialamat 
http://CodeIgniter.com/downloads/ secara gratis, bebas digunakan sesuai 
persyaratan persetujuan lisensi (lisence agreemen) yang bisa dilihat pada 
website tersebut di atas. 
b. Ditulis dengan menggunakan bahasa php 4 (untuk versi 1.x.x) dan versi 5 
(untuk versi 2.x.x) sehingga mendukung pemrograman denganibahasa php. 
c. Menggunakan metode MVC sebagai prinsip kerjanya sehingga dapat 
digunakan untuk mengembangkan sistem secara efisien dan dinamisiserta 
lebih memudahkan dalam melakukan pemeliharaan sistem. 
d. Menggunakan URL (Uniform Resource Locator) yang sederhanaibersih, dan 
SEF (Search Engine Friendly). 
e. Memiliki paket library yang lengkap, mendukung fungsi-fungsi database, 
html, web, e-mail, session, pagination dan lain-lain. 
f. Dokumentasi yang lengkap dan jelas, disertakan dalam websiteiresminya dan 
dapat di-download bersama-sama dengan frameworknya. 
g. Komunitas, framework ini didukung oleh banyakipengguna dan pengembang, 
walaupun awalnya dikembangkan oleh Ellislab, Inc. 
h. Bersifat portabel dan dapat dijalankan pada berbagaiiplatform yang 
mendukung Bahasa pemrograman php. 
Disamping kelebihan-kelebihan di atas, framework ini juga memiliki 
kelemahan-kelemahan yaitu: 
a. Longgar dalam penerapan aturan MVC, sehingga pemrogramanimasih 
diberikan kesempatan untuk melanggar kaidah-kaidah MVC. 
b. Tidak mendukung konsep ORM (Object Relational Model) yaitu metode 
pengaksesan database dengan menggunakan relasi antar objekisehingga 
pemrogram tidak perlu menuliskan atau mengetahui sintaks Bahasa SQL. 
c. Walaupun dikembangkan oleh komunitas, namun jumlahipengembangnya 
tidak sebesar framework php lainnya seperti CakePHP, karenaimasih di 
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bawah koordinasi Ellislab, Inc, sehingga update core engine-nya lebih lama 
daripada framework Open Source lainnya. 
Sebagai framework Open Source, CodeIgniter tidakimenyediakan 
dukungan (support) secara khusus kecuali melalui forum pengguna. 
2.5  Konsep HMVC (Hierarchical - Model-View -Controller) 
HMVC atau Hierarchical Model View Controller adalah suatu pola MVC 
tetapi berupa hirarki dimana dalam implementasinya MVC tersimpan di dalam 
modul-modul tertentu sehingga setiap modul memiliki model, view, dan controller 
sendiri [6]. Pada MVC, sebuah sistem dibagi menjadi tiga komponen utama, 
yaitu: Model, Controller, dan View. 
Model merupakan komponen yang menangani data pada sistem. Model 
memiliki fungsi untuk memanipulasi data dan dapat mengakses basisdata. View 
adalah komponen yang menangani tampilan visual sistem. Controller berisi alur 
proses sistem dan menangani input dari pengguna sistem. Controller dapat 
memanggil Model dan View dalam menjalankan fungsinya. 
Pada HMVC, sistem dibagi menjadi komponen-komponen yang disebut 
MVC triad. Setiap MVC triad adalah komponen yang menggunakan pola MVC. 
Setiap MVC triad saling terkait melalui Controller dari masing-masing MVC 
triad tersebut.  
Hierarchical Model-View-Controller menggabungkan pola desain 
Komposit yang penting, Layers dan Chain of Responsibility menjadi satu 
arsitektur konseptual, perhatikan Gambar 2.1. Arsitektur ini membagi lapisan 
presentasi menjadi beberapa bagian hirarkis yang mengandung MVC-Triads. 
Triads konvensional terdiri dari bagian model, view dan controller. Triads 
berkomunikasi satu sama lain dengan menghubungkan lebih dari object controller 
mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hierarchical Model-View-Controller 
merupakan sebuah konsep yang hampir sama dengan MVC (Model-View-
Controller), hanya saja setiap MVC menjadi sebuah kelompok (triad) yang 




Gambar 2.1 Pola Konsep HMVC (Hyrarchical Model View Controller) [6] 
Tiap modul akan mempunyai Model, View dan Controller sendiri yang 
memudahkan peneliti dalam mengatur data-data dan batasan-batasan tiap modul, 
sehingga peneliti dapat mengerjakan masing-masing modul tanpa mengganggu 
direktori pada modul yang lain. HMVC mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
berikut ini kelebihan dan kekurangan: 
a. Kelebihan HMVC: 
• Lebih Tertata Rapi 
Kelebihan HMVC terletak pada fungsinya yang dapat memisahkan sebuah 
aplikasi menjadi beberapa modul. Hal ini tentu memudahkan dalam 
menyelesaikan modul tanpa menggangu modul lain. 
• Kemudahan dalam Mengkompilasi 
Kelebihan HMVC selanjutnya yaitu pada kemudahan dalam mengkompilasi 




b. Kekurangan HMVC: 
• Memperlambat Aplikasi 
Saat membangun tiap-tiap modul secara mandiri, tentu aplikasi tersebut akan 
dibangun menggunakan alur berbeda, terlebih lagi ketika dikerjakan dalam 
satu tim. Tiap orang akan membuat alur yang berbeda dan bermacam macam 
logika. Hal ini akan mengakibatkan aplikasi menjadi sedikit lebih lambat dari 
konsep MVC ( model, view, controller). 
2.6 PHP 
Menurut (Firdaus, 2007: 7), Personal Home Page (PHP) merupakan 
bahasa web server side yang bersifat open source. Bahasa PHP menyatuidengan 
script HTML yang sepenuhnya dijalankan pada server. PHP dibuat pada tahun 
1994 oleh Rasmus Lerdorf. Tetapi kemudian, dikembangkan oleh orang lainidan 
setelah melalui tiga kali karya penulisan akhirnya PHP menjadiibahasa 
pemrograman web. PHP bersifat open source, sehingga source code dariiPHP 
dapat digunakan, diganti atau diedit tanpa harus membayar atau dikenai biaya [7]. 
PHP itu sendiriiimerupakaniisingkataniidariiiPersonaliiHomeiiPageiTools 
yang seiring perkembangannya menjadi akronim berulang PHP: Hypertext 
Preprocessing. Script ini akan membuat suatu aplikasi dapatidiintegrasikan 
kedalam HTML sehinggaisuatuihalamaniHTMLitidakilagiibersifatistatis, namun 
menjadiibersifatidinamis. Sifatiiserveriisideiiini membuatipengerjaaan script 
tersebut dikerjakan diiiiserverisedangkan yangidikirimkanikepada browser adalah 
hasil proses dari script tersebut yang sudah berbentuk HTML [7]. 
Di antara maraknya pemrograman server web saat ini, adalah ASP yang 
berkembang menjadi ASP .NET, JSP, CFML, dan PHP. Jikaidibandingkan 
diantara tiga terbesar pemrograman server web tersebut. Terdapat kelebihan dari 
PHP itu sendiri, yaitu [7]: 
a. PHP merupakan sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah 
kompilasi dalam penggunaanya. Tidak seperti halnyaibahasa 
pemrograman aplikasi seperti Visual Basic dan sebagainya. 
b. PHP dapat berjalan pada web server yang dirilis oleh Microsoft, seperti IIS 
atau PWS juga pada Apache yang bersifat open source. 
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c. Karena sifatnya yang open source, maka perubahan daniperkembangan 
interpreter pada PHP lebih cepat dan mudah, karena banyak milis-milis 
dan developer yang siap membantu pengembangannya. 
d. Jika dilihat dari segi pemahaman, PHP memiliki referensi yangibegitu 
banyak sehingga sangat mudah untuk dipahami. 
e. PHP dapat berjalan pada 3 operating system, yaitu: Linux, Unux, dan 
Windows, dan juga dapat dijalankan secara runtime pada saat consule. 
Seperti pemrograman aplikasi atau web lainnya, PHP pun memilik 
beberapa kelemahan, di antaranya [7]: 
a. Tidak ideal untuk pengembangan skala besar. 
b. Tidak memiliki sistem pemrograman berorientasiiobjek yang 
sesungguhnya (sampai versi 4 ini). Namun pada versi PHP 5 sudah 
dilengkapi OOP yang sesungguhnya. 
Sintak penulisan PHP diawali dengan tanda “<?php” dan diakhiri dengan 





Gambar 2.2 Source Code PHP 
2.7 MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
atau yang dikenal dengan DBMS (Database Mengelola System), databaseiini 
multithread, multi user[8]. MySQL AB membuat MySQL tersediaisebagai 
perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL), 
tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasusiyang 
bersifat khusus. 
Kekuatan MySQL tidak ditopang oleh sebuah komunitas, sepertiiApache, 
yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kodeisumber 
dimiliki oleh pemillik masing-masing, tetapi MySQL didukung penuh oleh sebuah 
perusahaan profesional dan komersial, yakni MySQL AB dari Swedia [8]. 
<html> 
<body> 






MySQL adalah Relational Database Mangement System (RDBMS)iyang 
didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Di 
mana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namunitidak boleh 
dijadikan produk turunan yang bersifat closed Source atau komersial. MySQL 
sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam databaseisejak 
lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuahikonsep 
pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi danipemasukan 
data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 
otomatis[9]. 
